
TANGERANG (IM)- 
Dinas Kesehatan (Dinkes) 
Kota Tangerang mengimbau 
masyarakat Kota Tangerang 
untuk mewaspadai jajanan 
chiki ngebul atau ice smoke. 
Hal ini menyusul adanya kasus 
keracunan yang dialami beber-
apa anak SD di Tasikmalaya, 

Jawa Barat usai mengonsumsi 
makanan ringan tersebut.

P i h a k  D i n ke s  Ko t a 
Tangerang juga menyiagakan 
sejumlah fasilitas kesehatan 
sebagai upaya antisipasi jika 
terjadi kasus serupa. “Pada 
dasarnya chiki ngebul atau 
makanan apapun, masyarakat 

Warga Tangerang Diminta
Waspadai Jajanan Chiki Ngebul

Kota Tangerang harus lebih 
meningkatkan kewaspadaan 
dengan semua jajanan di luar, 
jangan tergiur warna atau 
tampilan semata,” kata Kepala 
Dinkes Kota Tangerang, Dini 
Anggraeni dalam keterangan-
nya, dikutip Minggu (8/1).

Dini mengatakan, untuk 
meningkatkan kewaspadaan, 
pihaknya memperketat pen-
gawasan dan sosialisasi ke-
pada masyarakat, terutama 
para orang tua untuk lebih 
peduli terhadap makanan yang 
dikonsumsi oleh anak-anak 
mereka di luar rumah. Juga 
mengedukasi anak-anak agar 
jajan makanan yang sehat 
serta diolah dengan benar dan 
higienis.

“Lebih baik lagi, orang tua 
untuk lebih rajin mengolah 
makanan atau minuman sendiri 
di rumah untuk anak-anak. Se-
hingga, apa yang dikonsumsi 

sang anak lebih pasti secara 
kebersihan dan kandungan-
nya,” tuturnya.

Dini menyatakan, Dinkes 
Ko t a  Ta n g e r a n g  t e l a h 
berkoordinasi dengan se-
luruh fasil itas kesehatan, 
baik RSUD Kota Tangerang, 
Rumah Sakit swasta, maupun 
puskesmas yang ada di Kota 
Tangerang untuk mening-
katkan pengawasan. Telah 
diinstruksi pula untuk segera 
melakukan penanganan jika 
menemui kasus serupa.

“Telah disosialisasikan se-
cara luas, jika ditemukan ka-
sus keracunan pangan akibat 
konsumsi jajanan chiki nge-
bul, untuk melapor ke kontak 
yang disediakan Kemenkes ke 
kontak Tim Kerja Pelayanan 
Kesehatan Rujukan di pelay-
anankesehatan.rujukanlain@
gmail.com atau nomor 0882-
1599-2763,” jelasnya.

INVESTASI PARIWISATA BAHARI DI BATAM
Sejumlah wisatawan menaiki wahana Banana Boat melintas di dekat proyek pengembangan kawasan pariwisata bahari di Batam, 
Kepulauan Riau, Minggu (8/1). Pemerintah daerah setempat berupaya mengembangkan sejumlah pulau di Kota Batam sebagai 
kawasan pariwisata bahari dengan total nilai investasi mencapai Rp11 triliun dan akan menyerap hingga 1.000 orang tenaga kerja. 
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TANGERANG (IM)- Sek-
retaris Daerah (Sekda) Kabupaten 
Tangerang, Maesyal Rasyid mem-
buka kegiatan bakti sosial Peduli 
Kasih 2023 yang dihadiri semua 
pemuka agama mulai dari Islam, 
Hindu, Kristen Katholik, Kristen 
Protestan, Konghucu dan Budha. 
Acara tersebut digelar di Komplek 
Gereja Bersama Citra Raya Keca-
matan Panongan, Sabtu (7/1).

Dalam sambutannya, Sekda 
mengatakan kerukunan umat bera-
gam di Kabupaten Tangerang bukan 
hanya janji semata.  Menurut Sekda, 
hadirnya semua pemuka agama se-
cara langsung dan memanjatkan doa 
bersama pada kegiatan Bakti Sosial 
Peduli Kasih Banten 2023 tersebut 
merupakan bukti nyata kerukunan 
beragama di Kabupaten Tangerang  
“Inilah kerukunan umat beragama 
di Kabupaten Tangerang. Bergan-
dengan tangan bersama, saling 
menguatkan satu sama lain,” katanya.

Sekda mengungkapkan selain 
menggugah kepekaan sosial pada 
masyarakat sekitar, kegiatan Baksos 
Peduli Kasih Banten ini juga mem-
berikan warna lain di Kabupaten 
Tangerang yaitu menunjukan terja-
linnya komunikasi lintas agama dan 

budaya di Tangerang yang sangat 
erat.  Saling membantu satu sama lain, 
tetap hidup rukun dan damai dalam 
lindungan Allah SWT sehingga dapat 
memberikan manfaat bagi sesama. 
“Perbedaan menjadi suatu kekuatan 
di Kabupaten Tangerang untuk kita 
dapat memajukan daerah dan pada 
akhirnya Tangerang religius dapat ter-
wujud. Saling mencintai, menghargai, 
rukun dan damai,” tuturnya.

Sementara itu, Ketua BPD GBI 
Provinsi Banten, Pdt. Samuel Kus-
nadi BSc menambahkan kegiatan 
Peduli Kasih Banten ini merupakan 
agenda rutin di awal tahun 2023, den-
gan semangat Natal dan tahun baru 
kita berbagi kasih pada sesama tanpa 
membedakan agama, ras dan budaya. 
“Ini bentuk kepedulian kita bersama. 
Menyongsong kasih dengan sesama. 
Dengan semangat natal dan tahun 
baru kita menyambut kehidupan 
yang rukun dan damai,” katanya.

Baksos Peduli Kasih Banten 
tersedia 1.000 paket sembako mu-
rah seharga Rp 20.000,- yang terdiri 
dari beras, minyak, terigu dan Indo-
mie. Selain paket sembako murah 
juga dilakukan pengobatan gratis, 
bazar murah berupa tas, pakaian 
layak dan kerajinan lainnya.  pp

Kerukunan Beragama di Kabupaten
Tangerang Bukan Hanya Janji
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SISWA SEBERANGI SUNGAI MENGGUNAKAN RAKIT DI LEBAK
Sejumlah siswa menyeberangi sungai Ciujung menggunakan rakit di Desa 
Sukamekarsari, Lebak, Banten, Sabtu (7/1). Rusaknya jembatan gantung yang 
berada di daerah tersebut mengakibatkan siswa terpaksa menyeberangi 
sungai dengan rakit untuk mempersingkat waktu dan jarak tempuh.

BERKOLABORASI DENGAN DPRD KOTA BOGOR

Paguyuban UMKM Salurkan
47 Bantuan Alat Produksi

BOGOR (IM)- Paguyu-
ban usaha mikro, kecil dan 
menengah (UMKM) Kota Bo-
gor, Jawa Barat berkolaborasi 
dengan Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah (DPRD) se-
tempat menyalurkan bantuan 
alat produksi bagi 47 anggota 
terpilih agar dapat mening-
katkan jumlah produk yang 
dipasarkan, memperluas jang-
kauan pemasaran dan mampu 
berkolaborasi dengan mitra.

Ketua paguyuban UMKM 
Kota Bogor, Kushermayanti 
saat diwawancarai usai pem-
bagian bantuan alat produksi 
UMKM di gedung Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah 
(DPRD) Kota Bogor, Minggu 
(8/1), mengatakan bahwa keg-
iatan ini merupakan dukungan 
terhadap anggota untuk men-
jadi UMKM naik kelas dan 
mampu mempresentasikan 
usahanya di depan dewan.

Pembagian dihadiri Ketua 
DPRD, Atang Trisnanto dan 

didukung oleh anggota Komisi VI 
DPR RI, Ecky Awal Mucharam.

“Dengan dewan, pemerin-
tahan dan mitra seperti restoran 
dan lain-lain, kita bangun. Ini 
kami dapat bantuan alat dari 
Bank Indonesia melalui dana 
aspirasi DPR RI,” katanya.

Yanti sapaan akrabnya me-
nyebutkan bantuan alat-alat 
produksi UMKM dari Bank 
Indonesia itu sebanyak 82 alat 
berupa alat-alat masak, mesin 
jahit dan pendingin Frozen 
Food untuk 47 pelaku UMKM.

Mereka yang mendapatkan 
bantuan adalah pelaku UMKM 
yang mampu membuat produk 
secara konsisten dan mandiri. Pu-
luhan pelaku UMKM itu terpilih 
dari 300 anggota hasil kurasi.

Dia pun menyampaikan 
bahwa dukungan pemerin-
tah, dewan dan mitra lainnya 
tidak serta-merta membuat 
Paguyuban UMKM menjadi 
ladang pengajuan bantuan 
modal, melainkan lebih ke-

pada meningkatkan kapasitas 
pengusaha kecil dalam mem-
perluas jangkauan usahanya.

Paguyuban berperan un-
tuk menjadi wadah para pen-
gusaha UMKM untuk berbagi 
pengalaman, jaringan pemasa-
ran dan dapat bermitra dengan 
pemerintah, dewan maupun 
jaringan usaha-usaha lain.

Dalam kesempatan itu, 
Ketua DPRD Kota Bogor, 
Atang Trisnanto mendukung 
kegiatan Payuguban UMKM 
Kota Bogor yang mampu 
memberi peluang anggotanya 
bersinergi dan mampu mem-
beri aspirasi dewan. Bantuan 
alat yang diberikan Bank In-
donesia diharapkan dapat 
meningkatkan UMKM Kota 
Bogor yang terus berseman-
gat memproduksi berbagai 
produk ekonomi kreatif.

“Semoga UMKM Kota 
Bogor semakin berkembang 
dengan mampu berkolaborasi 
berbagai mitra,” ujarnya.  gio

“Dinkes Kota Tangerang telah berkoordi-
nasi dengan seluruh fasilitas kesehatan, 
baik RSUD Kota Tangerang, Rumah Sakit 
swasta, maupun puskesmas yang ada 
di Kota Tangerang untuk meningkatkan 
pengawasan. Telah diinstruksikan pula 
untuk segera melakukan penanganan jika 
menemui kasus,” kata Kepala Dinkes Kota 
Tangerang, Dini Anggraeni.

SERANG (IM) -  Pada 
APBD Provinsi Banten tahun 
anggaran 2023, Pemprov Banten 
jor-joran bagi-bagi dana segar 
atau fresh money. Tak hanya ang-
garan bantuan keuangan (bankeu) 
bagi kabupaten/kota dan alokasi 
dana bantuan bagi partai politik 
(parpol) juga meningkat, tapi bankeu 
untuk pemerintah desa juga naik.

Seperti diketahui, anggaran 
bankeu bagi kabupaten/kota tahun 
ini sebesar Rp125 miliar. Sedangkan 
tahun lalu Rp110 miliar atau naik 
sebesar Rp15 miliar secara keseluru-
han. Selain itu, anggaran untuk ban-
tuan bagi parpol juga naik, dari Rp19 
miliar menjadi sekira Rp27 miliar.

Ternyata tak hanya itu, Pemprov 
juga menggelontorkan dana segar 
kepada pemerintah desa melalui 
bankeu. Tahun 2022 lalu, sebanyak 
1.238 desa di Banten mendapatkan 
bankeu sebesar Rp15 juta per desa 
yang diperuntukkan bagi pemberian 
makanan tambahan sebesar guna 
penanganan stunting Rp5 juta serta 
peningkatan sarana dan prasarana 
desa Rp10 juta.

Pada tahun ini, bankeu bagi 
pemerintah desa itu naik empat kali 
lipat. Pada APBD Provinsi Banten 
2023, Pemprov mengalokasikan 
Rp74,28 miliar untuk bankeu un-
tuk 1.238 desa di Banten. Dengan 
begitu, masing-masing desa bakal 
mendapatkan bankeu sebesar 
Rp60 juta.

Kepala Badan Pengelola 
Keuangan dan Aset Daerah 
(BPKAD) Provinsi Banten, Rina 
Dewiyanti mengatakan, alo-
kasi bankeu bagi pemerintah desa 
naik untuk mendukung kinerja 
pemerintah desa untuk meng-
hadapi Pemilu 2024 nanti. “Kita 
ingin lebih (memberikan bankeu 
desa-red). Itu juga disesuaikan 
dengan kemampuan keuangan 
daerah,” tutur Rina melalui tele-
pon seluler, Minggu (8/1).

Apalagi, lanjutnya, pemerin-
tah desa dapat mendukung data 
guna kesuksesan Pemilu 2024 
nanti. Dengan begitu, Pemprov 
menggelontorkan anggaran un-
tuk operasional bagi pemerintah 
desa.   ans

Pemprov Banten Jor-joran Bagi-bagi
Fresh Money, Satu Desa Rp60 Juta

Sebelumnya diketahui, 
sejumlah anak SD di Tasik-
malaya, Jawa Barat dikabarkan 
keracunan makanan setelah 
mengonsumsi chiki ngebul 
di area sekolahnya. Para anak 
itu mengalami gejala berupa 
muntah hingga diare setelah 
mengonsumsi chiki bernitro-
gen itu.

Namun, Kementerian Ke-
sehatan (Kemenkes) telah 
mengeluarkan Surat Edaran 
(SE) bahwa kejadian kasus 
keracunan tersebut bukanlah 
kejadian luar biasa (KLB). 
Dalam SE tersebut,  din-
yatakan hanya terjadi pen-
ingkatan kasus dalam penggu-
naan nitrogen cair yang bersi-
fat lokal. Namun demikian, 
jika terjadi kejadian serupa di 
tempat lain, tetap perlu mel-
aporkan dan memantau serta 
berkoordinasi penanganan di 
lapangan.  pp

CILEGON (IM)- Ke-
beradaan Gacire Fair 13 di Peruma-
han Grand Cilegon Residence, 
RW 13 Kelurahan Cibeber, Keca-
matan Cibeber, Cilegon diharapkan 
mampu mendorong pemulihan 
ekonomi di masyarakat sekitar. 
Gacire Fair 13 merupakan singka-
tan nama dari perumahan Grand 
Cilegon Residence sedangkan 
angka 13 merupakan RW setempat 
yakni RW 13.

Event yang diresmikan Wali 
Kota Cilegon, Helldy Agus-
tian tersebut memiliki 88 lapak 
dari berbagai jenis UMKM dan 
rencananya bakal buka setiap 
Minggu mulai pukul enam pagi 
hingga jam 11 siang. Ketua RW 
13, Kelurahan Cibeber, Rony 
Panengah mengatakan, digagasnya 
even Gacire Fair 13 ini agar warga 
sekitar perumahan Grand Cilegon 
Residence mempunyai pendapatan 
tambahan sehingga dapat menun-
jang kebutuhan keluarga.

Selain itu, adanya event ini 
untuk menunjang biaya-biaya 
kegiatan di wilayah RW 13, seperti 
setiap Minggu pagi pihaknya rutin 
mengadakan senam sehat jantung. 
Menurutnya, saat ini banyaknya 
fenomena usia muda yang mengal-
ami masalah gangguan kesehatan 
seperti serangan jantung, stroke, 
dan darah tinggi, dengan kondisi 
tersebut, pihaknya bekerjasama 
dengan Yayasan Jantung Indone-
sia Provinsi Banten mengadakan 
senam sehat jantung.

“Atas dasar itulah kami 
menggagas adanya bazar un-

tuk menunjang itu semua. Jadi 
selain menambah pendapatan 
ekonomi keluarga kita juga 
kesehatannya terjaga,” kata 
Rony, di sela kegiatan peresmian 
Gacire Fair 13, Minggu (8/1).

Menurut Rony, kesehatan 
dan ekonomi menjadi dua hal 
yang harus dimiliki oleh warganya, 
makanya ia beserta panitia tidak 
menjadikan even ini sebagai ajang 
bisnis.   “Kami ingin warga sehat 
dan bisa mendorong perekono-
mian keluarga. Adapun uang kon-
tribusi dari peserta diperuntukkan 
buat operasional setiap pekannya. 
Nah ini yang membedakan kita 
dengan yang lain,” ujarnya.

Sementara itu, WaliKota Ci-
legon, Helldy Agustian mengapr-
esiasi kepada warga Grand Cilegon 
Residence terkhusus kepada Ketua 
RW 13 yang sudah menginisiasi 
even ini. “Ini ide kreatif  upaya 
menghidupkan UMKM sekitar, 
kami atas nama pribadi dan Pemer-
intah Kota Cilegon mengapresiasi 
dan mengucapkan terima kasih 
atas support-nya sehingga per-
ekonomian di Kota Cilegon bisa 
menyebar tidak hanya terfokus di 
satu lokasi saja tetapi juga lebih 
memudahkan kepada masyarakat 
yang ingin melakukan pembelian 
yang dibutuhkan,” pungkas Helldy.

Turut hadir pada peresmian 
tersebut, Kepala Diskominfo 
Cilegon, Didin S Maulana, 
Camat Cibeber, Sofan Maksudi, 
dan dimeriahkan Komunitas 
Sekoempoelan Onthel Tjilegon 
(Sekotji).  pra

Gacire Fair 13 di Kota Cilegon
Dorong Pemulihan Ekonomi

Seluruh Apartemen di Tangsel Tidak
Miliki Lahan Pemakaman untuk Penghuni

TANGSEL (IM)- Seluruh 
apartemen yang berdiri di Kota 
Tangsel belum menyerahkan 
lahan pemakaman kepada Pem-
kot Tangsel. Akibatnya, tidak 
ada kejelasan di mana penghuni 
apartemen akan dikuburkan jika 
meninggal dunia.

Diketahui, berdasarkan Per-
aturan Wali Kota Tangerang 
Selatan No. 26 Tahun 2015 ten-
tang Tata Cara Penyerahan PSU 
Perumahan, pada Pasal 4 poinnya 
adalah masyarakat berhak menge-
tahui informasi terkait PSU yang 
dimiliki pengembang perumahan 
dan pengelola rumah susun.

Pengelola apartemen juga 
bertangung jawab menyerahkan 
PSU dan menjamin kepastian 
hukum terkait PSU.

Pada Pasal 21 poinnya 
adalah penyerahan fisik PSU 
dilakukan paling cepat 12 bulan 
setelah masa pemeliharaan ban-
gunan rumah susun dan terhuni 
paling kurang 80 persen.

Kepala Bidang Prasarana 
Sarana dan Utilitas pada Dinas 
Perumahan Rakyat Kawasan 
Permukiman dan Pertanahan 
(DPRKPP) Kota Tangsel, Rizq-
iah mengatakan, seluruh aparte-
men tersebut sudah berdiri dan 

berpenghuni, namun belum 
menyerahkan PSU berupa lahan 
pemakaman.

“Seluruh apartemen di 
Tangsel jumlahnya 48 aparte-
men. Tapi belum satupun yang 
menyerahkan PSU,” ujar Rizqi-
ah, di kantornya kemarin.

Menurut Rizqiah, khusus 
untuk apartemen, PSU yang dis-
erahkan kepada Pemkot Tangsel 
hanyalah lahan pemakaman, se-
bab Fasos/fasum seperti kolam 
renang, taman dan sebagainya 
sudah menjadi milik bersama 
penghuni apartemen.

Rizqiah menegaskan, pi-
haknya sedang menginventarisir 
seluruh apartemen yang ada di 
Tangsel kemudian beberapa 
pengelola sudah disurati untuk 
pemanggilan. Rizqiah men-
gatakan, tidak hanya bagi pen-
gelola apartemen tapi juga 
pengembang perumahan saat 
ini juga disurati untuk segera 
menyerahkan PSU mereka.

“Jadi kami sudah evaluasi, 
sebelumnya mereka kesulitan 
administrasi dalam mengurus 
PSU, maka kami yang akan 
mengurusnya, yang penting 
serahkan saja peta bidang ta-
nahnya,” jelas Rizqiah.  pp

WISATA KEBUN BINATANG DI GOWA
Pengunjung melihat burung Merak Biru (Pavo 
cristatus) di Kebun Binatang Citra Satwa Cele-
bes, Desa Sokkolia, Kabupaten Gowa, Sulawesi 
Selatan, Minggu (8/1). Kebun binatang yang 
memiliki luas sekitar enam hektare dengan 
jumlah koleksi lebih dari 30 jenis satwa tersebut 
menjadi salah satu destinasi wisata edukasi 
unggulan di daerah itu saat libur akhir pekan.
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Penurunan Tanah di Semarang 30 Kali
Lebih Besar Dibanding Kenaikan Air Laut

S E M A R A N G  ( I M ) -  
Dosen Teknik Geodesi Fakultas 
Teknik Universitas Gadjah Mada 
(UGM), Heri Sutanta menjelas-
kan bahwa penurunan muka 
tanah yang terus terjadi di Sema-
rang, Jawa Tengah, dan Jakarta 
disebabkan penggunaan air tanah 
yang melebihi kapasitas.

“Hasil penelitian kami di 
Semarang, kondisi di Jakarta juga 
sama, penurunan muka tanah 
dipercepat oleh pemanfaatan 
air tanah yang berlebihan dan 
melebihi kapasitas imbuhannya,” 
ujar Heri melalui keterangan ter-
tulis di Yogyakarta, Sabtu (7/1).

Menurut dia, kota besar di 
Indonesia seperti Semarang dan 
Jakarta berada di daerah pesisir 
yang tanahnya terbentuk dari 
aluvial karena hasil endapan 
sungai sehingga lebih mudah 
mengalami pemadatan dan 
akhirnya penurunan tanah.

Dari hasil penelitiannya, 
di daerah tangkapan air Kota 
Semarang dulunya terdapat ban-
yak kebun, tanah tegalan, dan 
ruang terbuka, namun kemu-
dian berubah menjadi kompleks 
perumahan, kawasan industri 
dan pembangunan infrastruktur 
lainnya. “Hal tersebut yang 
menyebabkan berkurangnya 
imbuhan di cekungan air tanah 
(CAT) di Semarang,” katanya.

Ia menyebutkan di Semarang 
kenaikan air laut global saat ini 
mencapai 3-5 milimeter per ta-
hun sementara penurunan tanah 

mencapai 9 cm. “Ada kenaikan 
penurunan tanah 30 kali lebih 
besar dibanding kenaikan air laut 
global,” ujar dia.

Menurut dia, faktor lokal 
penurunan tanah ini lebih berdam-
pak pada kenaikan relatif  permu-
kaan laut di Semarang dan Jakarta. 
Bahkan, percepatan penurunan 
tanah ini menyebabkan dua kota 
ini sering dilanda banjir saat curah 
hujan tinggi karena posisi daratan 
di pesisir lebih rendah daripada air 
permukaan laut.

Heri berharap posisi da-
ratan pesisir yang lebih rendah 
dari air permukaan laut ini dapat 
ditangani secara komprehensif, 
baik di Semarang maupun Ja-
karta. Daerah permukiman dan 
industri yang ada di kawasan 
pesisir saat ini, kata dia, dapat 
dilindungi dengan tanggul laut.

Selanjutnya, kata dia, juga 
perlu disiapkan banyak pompa 
untuk mengalirkan air dari drain-
ase ke sungai besar yang aliran 
airnya menuju laut. “Harus ada 
pompa yang disiapkan walaupun 
membutuhkan biaya operasional 
yang besar,” kata dia.

Menurut Heri, di antara 
kota besar di Indonesia, semen-
tara ini hanya Semarang dan 
Jakarta yang mengalami proses 
penurunan tanah yang begitu 
cepat. Untuk mengantisipasi ter-
jadinya dampak yang lebih besar 
di kemudian hari, ia mengusulkan 
agar pemerintah membuat kebi-
jakan yang komprehensif.  pra


